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HUBUNGAN PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN DAERAH
KEWANITAAN DENGAN KEJADIAN KEPUTIHAN PADA

REMAJA PUTRI KELAS XI IPA DI SMAN I TEMON
KULON PROGO TAHUN 2012

Yuanisa Elvanizora1, Endang Rostiati2, Eva Putriningrum3

INTISARI

Latar Belakang : Keputihan merupakan gejala yang sangat sering dialami oleh
sebagian besar wanita. Berdasarkan data penelitian tentang kesehatan reproduksi
wanita menunjukkan 75% wanita di dunia pasti menderita keputihan, paling tidak
sekali dalam hidupnya. Berdasarkan studi pendahuluan pada remaja putri tanggal
30 Maret 2012 di SMAN 1 Temon jurusan XI IPA, didapatkan bahwa 30 dari 50
remaja putri yang diwawancarai saat itu, mengeluh sedang  mengalami keputihan
yang tidak normal, dan sebagian besar remaja putri tersebut menjaga kebersihan
daerah kewanitaannya dengan cara menggunakan sabun setiap hari saat mandi dan
kurang memperhatikan pentingnya mengganti celana dalam jika basah atau
lembab yang akan berdampak pada timbulnya keputihan.
Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan perilaku menjaga daerah kewanitaan
dengan kejadian keputihan ( leukorrhea) pada remaja putri.
Metode Penelitian : Metode dalam penelitian ini adalah metode survey analitik
dengan pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan teknik total sampling
yaitu sebanyak 50 remaja putri dari jurusan XI IPA di SMAN 1 Temon. Instrumen
penelitian adalah kuesioner. Hasil penelitian dianalisis dengan rumus Chi Square.
Hasil penelitian : Perilaku menjaga kebersihan daerah kewanitaan pada remaja
putri kelas XI IPA di SMAN 1 Temon sebagian besar adalah baik sebanyak 30
orang (60%). Kejadian keputihan pada sebagian besar remaja putri kelas XI IPA
SMA N 1 Temon Kulon Progo adalah normal se banyak 32 orang (64%). Hasil uji
chi square diperoleh p-value < 0,001 dengan koefisien kontingensi sebesar 0,442.
Kesimpulan : Ada hubungan perilaku menjaga kebersihan daerah kewanitaan
dengan kejadian keputihan pada remaja putri kelas XI IPA di SMAN 1 Kul on
Progo dengan keeratan hubungan sedang.

Kata kunci: perilaku menjaga kebersihan, kejadian keputihan.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN GENITAL HYGIENE MAINTAINING
BEHAVIORS IN WOMEN WITH THE OCCURANCE OF LEUCORRHOEA

 IN XI IPA SMAN I TEMON KULON PROGO FEMALE
ADOLESCENT AT 2012

Yuanisa Elvanizora1, Endang Rostiati2, Eva Putriningrum3

ABSTRACT

Background : Vaginal discharge is a very frequent sympton experienced by
women. Based on women’s reproductive health research showed that 75% of
women in the world would suffer from vaginal discharge at last once in her life.
Based on preliminary studies on female adolescent held on March 30 th, 2012 at XI
IPA SMAN I Temon, researcher  found that 30 of the 50 young women who
interviewed at that time complained in exp erincing abnormal vaginal discharge.
Beside that, most of the female adolescent frequently washes their genital area
with soap and gives less attention to change their underwear when it is going wet
or damp so then it is lead to vaginal discharge.
Objective : Researcher want to know the relationship between genital hygiene
maintaining behaviors with occurrence of vaginal discharge (leucorrhoea) in
female adolescent.
Methods : The method used in this research is the analytic survey with the cross
sectional approach. The amount of the samples were 50 young women from XI
IPA 1 SMAN Temon. Research instrument used in this research is a
questionnaire. After that, the results were analyzed with Chi Square formula.
The results : The genital hygiene maintaning b ehavior in femae adolescent in XI
IPA SMAN I Temon is mostly good (30 persons or its equal to 60%). The
occurance of vaginal discharge in mostly happened in XI IPA SMAN 1 Temon
Kulon Progo female adolescent but it is can be seen as normal as many as 32
persons (64%). Chi square test result showed that p-value < 0,001 with a
contingency coefficient is 0.442.
Conclusion: There is a relationship between genital hygiene maintaning
behaviors with the accurance of leucorrhoea in XI IPA SMAN I Kulon Progo with
the average level of relationship medium.

Keywords: hygiene behaviors, the occurance of vaginal discharge.

1 Diploma of Midwifery Students STIKES Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
2 Lecturer in Midwifery DIII STIKES Jenderal Achmad Yani Yogyakarta
3 Lecturer in Midwifery DIII STIKES Jenderal Achmad Yani Yogyakarta

viii

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

  Y
OGYAKARTA


	Abstrak_1307111_Yuanisa Elvanizora_D3 Kebidanan
	Abstract


